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Pendahuluan

Orientasi pada buku ini adalah mata kuliah bahasa
Indoncsia pada perguruan tinggi diarahkan untuk membangun
kemampuan berbahasa dan menulis. Kemampuan berbahasa
yang dimaksudkan yaitu kemampuan dalam menggunakan
bahasa. Dan kemampuan menulis dalam hal ini adalah menulis
sebuah makalah. Salah satu hakikat bahasa adalah sebagai alat
komunikasi. Secara umum fungsi komunikasi bahasa
diarahkan pada fungsi kemampuan menulis secara reseptif
dan produktif. Dan ciri kemampuan reseptif dan produktif
secara mendasar akan menjiwai seseorang untuk menulis.
Sccara rescptif, mahasiswa didorong untuk memahami dan
mencerna konsep serta informasi yang terdapat pada uraian
dalam materi di buku. Secara produktif, setelah mahasiswa
didorong untuk mengungkapkan berbagai ide dalam bentuk
tulis dan lisan yang diungkapkan ke dalam sebuah tulisan.

Pemahaman akan unsur bahasa-unsur bahasa tidak
lepas dari gradasi tatarannya. Pembahasan tentang pilihan
kata misalnya tidak dapat dilepaskan dari tataran frase, klausa,
atau kalimat. Demikian juga pemahaman akan salah satu
keterampilan berbahasa tidak dapat dilepaskan dari
keterampilan menulis. Berbagai pemahaman konsep, ide, dan
informasi prinsip kreativitas yang ditekankan adalah diberikan
sejumlah latihan yang memungkinkan adanya pengembangan
diri melalui pengungkapan bahasa tulis seperti membuat
sebuah makalah, artikel ringkasan, dan sinopsis.
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Diskusi

Menulis makalah bahasa Indonesia tidak sulit tetapi
harus mampu memilih kata yang tepat dan memiliki
keterampilan menulis yang baik. Seperti dalam diskusi tentang
scbuah makalah. Makalah yang baik membahas permasalahan
yang terbaru terjadi saat ini, pembahasannya secara
menyeluruh, lengkap, dan tuntas dan memenuhi sebagai karya
tulis ilmiah. Sebuah makalah memiliki struktur yang sederhana
yaitu, judul, abstrak, daftar isi, kata pengantar, pendahuluan,
latar belakang, rumusan masalah, landasan teori, metode,
pemecahan masalah, kesimpulan, dan daftar pustaka.

Pembahasan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia [Cetakan Kedua
Qisi [T Tahun 2002: 700), makalah dapat diartikan sebagai
tulisan resmi tentang pokok yang dimaksudkan untuk
dibacakan di muka umum dan yang scring disusun untuk
diterbitkan. Makalah biasa digunakan untuk pembicaraan
resmi, misalnya seminar. Makalah digunakan scbagai pedoman
bagi penyaji sekaligus sebagai acuan bagi para partisipan vang
pengikuti seminar, Sementara itu, E. Zainal Arifin menyatakan
bahwa makalah adalah karya tulis ilmiah yang menyajikan
suatu masalah yang pembahasannya berdasarkan data di
lapangan yang bersifat empiris- objektif (Arifin, 2000:2).

Berdasarkan gfefinisi yang diuraikan di atas, dapat
dikemukakan bahwa malkalah adalah sebuah karya tulis ilmiah
yang membahas tentang suatu topik atau masalah tertentu
yang ditulis sccara sistematis, relevan, jelas cfcktif, dan benar
yang dikembangkan dengan analisis yang logis dan objektif.
Selanjutnya, makalah ditulis untuk memenuhi tugas
terstruktur yang diberikan oleh dosen atau ditulis atas inisiatif
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sendiri untuk disajikan dalam forum ilmiah. Sementara itu,
mengenai tempat penyajiannya, makalah disampaikan di
hadapan umum dalam bentuk diskusi, lokakarya, seminar
kolokium, dan konferensi.

Ciri dan Jenis Makalah

Terdapat beberapa ciri penting dalam bentuk makalah.

Ciri-ciri tersebut adalah:

1.

Logis, artinya Keterangan, uraian, pandangan, dan
pendapat dapat dikaji, dibuktikan, dan diterima secara

sional.
gbjektif, artinyga mengemukakan keterangan dan
penjelasan apa adanya.
Sistematis, artinya apa yang disampaikan disusun secara
runtut dan berkesinambungan.
Jelas, artinya keterangan, pendapat dan pandangan yang
dikemukakan jelas dan tidak membingunkan.
Konsisten, artinya pernyataan, pandangan, serta
keterangan yang dipaparkan atau dikemukakan di awal,
tengah, dan akhir wuraian, seperti Kkonsep, pola
perunjukan, pola penulisan (catatan kaki, catatan tumbuh
tulisan, atau catatan akhir/pinggir tulisan) dan pola
paragraf, pola pengutipan (langsung atau tidak langsung)
harus bersifat ajeg (atap atau konsisten).
Kebenaran vang dapat diuji, artinya pernyataan,
pandangan, serta keterangan yang dipaparkan dapat diuji
berdasarkan pernyataan yang sesungguhnya.

Ketika menyusun makalah, penulis sebaiknya telah

mengetahul jenis makalah apa yang hendak dibuat karena
sctiap jenis makalah memiliki ciri dan tujuan yang berbeda
pula. Makalah dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
makalah biasa dan makalah posisi Makalah biasa dibuat

penulis makalah (mahasiswa) untuk menunjukkan pema-
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hamannya terhadap permasalahan yang dibahas. Dalam
makalah ini, penulis diperkenankan mengemukakan berbagai
pandangan yang ada tentang masalah yang dikaji. Penulis
makalah dapat pula diminta membuat makalah untuk
menunjukkan posisi teoritisnya dalam suatu Kajian.

Untuk makalah jenis ini, penulis makalah tidak saja
diminta untuk menunjukkan penguasaan tertentu, tetapi juga
dipersyaratkan untuk menunjukkan dipihak mana ia berdiri.
Makalah yang demikian dinamakan makalah posisi. Untuk
membuat makalah posisi, mahasiswa harus membaca
beberapa sumber referensi. Dari sumber-sumber tersebut,
mungkin saja mahasiswa memihak pada salah satu pihak yang
ada, tetapi mungkin juga ia membuat sintesis dari pendapat
yang ada. Jadi, kemampuan analisis, sintetis, dan evaluasi
merupakan kemampuan yang mutlak dikuasai mahasiswa.
Dengan kemampuan tersebut, makalah posisi yang baik dapat
dihasilkan.

Terdapat dua jenis makalah yang sering kali digunakan
di dalam perkuliahan, yaitu makalah ilmiah dan makalah
semester. Kedua makalah terscbut akan dijelaskan sccara
singkat di bawah ini.

Malkalah ilmiah {scientific paper)

Makalah ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang disusun
berdasarkan pada informasi, data, atau hasil pengkajian
teoritis mendalam tmang suatu masalah. Makalah ilmiah juga
dapat berupa hasil penelitian yang ditujukan untuk gelongan
pembaca atau masyarakat tertentu dan/atau pada kejadian
(event) tertentu pula, seperti masalah seminar dan makalah
lokakarya., Makalah ilmiah dapat digunakan sebagai masukan
untuk keputusan yang akan diambil oleh pembaca.
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Makalah semester (g"m paper)

Makalah ini biasanya berhubungan dengan suatu
kegiatan atau proyck dari suatu kegiatan pendidikan dan
merupakan rangkuman dari suatu periode pendidikan (term)
tertentu, scperti semester, triwulan, dan caturwulan. Scsuai
dengan mata kuliah yang diusung, term paper dapat ditulis
Fgan terlebih atau tidak. jadi, penyusunan suatu term paper

imaksudkan untuk mengembangkan kemampuan analisis
mahasiswa dalam keterampilan tertentu sebagai penerapan
mata kuliah yang diterima pada periode pendidikan atau
semester yang bersangkutan seperti makalah ulasan (critical
paper, review paper).
Persiapan Menulis Makalah

Setelah menentukan jenis makalah yang akan ditulis, ada
baiknya jika kita meclihat persiapan-persiapan yang harus
dilakukan sebelum Anda memulai menulis makalah. Hal
pertama yang harus Anda lakukan sebelum menulis makalah
adalah menentukan pokok masalah. Penentuan pokok masalah
yang akan dibahas dalam suatu makalah harus berhubungan
dengan disiplin ilmu yang akan dikembangkan menjadi profesi
mahasiswa yang bersangkutan. Pokok masalah itu dapat
berupa hal-hal yang berhubungan dengan bidang studi yang
merupakan mata kuliah komponen jurusan dan fakultas
ataupun topik-topik lain yang menjadi minat penulis.

Setelah pokok masalah ditentukan, penulis mem-buat
kerangka makalah atau garis besar makalah. Kerangka
makalah atau garis besar isi makalah belum tentu persis sama
dengan daftar isi. Kerangka makalah berfungsi agar penulisan
makalah dapat sistematis dan runtut. Dalan penentuan pokok
masalah ini, hal yang harus diperhatikan adalah sebagai
berikut.
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Menentukan Topik

Topik dapat dikembangkan dan bermanfaat untuk
dijadikan makalah. Misalnya, dibandingkan topik "Upa-cara
Pagi Setiap Senin", topik "Latihan Kepemimpinan di Sekolah”
akan lcbih bermanfaat. Alasannya, upacara pagi sctiap Scnin
dianggap telah dilaksanakan secara rutin, sedangkan latihan
kepemimpinan di sekolah meskipun telah dilaksanakan oleh
beberapa sekolah dianggap jarang dilakukan serta memiliki
manfaat yang cukup banyak. Topik yang dipilih harus menarik
perhatian pembaca dan minat penulis.

Maksudnya, masalah pada suatu makalah disesuaikan
dengan konteks permasalahan yang ber-kembang dan
kemampuan penulis. Misalnya, makalah berkaitan dengan 28
Oktober atau hari Sumpah Pemuda dapat mengambil topik
mengenai "Bahasa Indonesia” atau tentang "Peranan Pemuda”.
Patut diperhatikan bahwa topik yang dipilih harus dikuasai
dan tidak terlalu dianggap asing oleh pembaca sehingga
makalah yang dihasilkan bermutu baik. Misalnya, siswa
program [PS jarang memilih atau mengankat topik tentang IPA
karena hanya sedikit topik terkait [PA yang dikuasai oleh siswa
program IPS.

Bahan untuk menulis makalah hendaknya mudah
diperoleh dan harus sesuai topik yang diinginkan. Pengertian
mudah diperoleh dalam hal ini adalah bahan yang dibutuhkan
dapat diperoleh baik dalam bentuk buku atau sumber-sumber
lainnya. Misalnya, di antara topik "Penggunaan Bahasa
Indonesia Baku di Kalangan Remaja” dan "Peranan Pemuda
pada Tata Kelola Pemerintahan”, tentu sumber referensi bagi
topik "Penggunaan Bahasa Indonesia Baku di Kalangan
Remaja" lebih banyak tersedia dan mudah didapatkan
dibandingkan dengan topik "Peranan Pemuda pada Tata Kelola
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Pemerintahan" karena penulis dapat dengan mudah
melakukan observasi di lapangan mengenai penggunaan
bahasa Indonesia baku di lkalangan remaja.

Membatuasi Topik

Topik telah diperoleh. Persoalan berikutnya Ialah
membatasi topik. Apakah topik perlu dibatasi? Tentu saja,
perlu. Apabila topik terlalu luas, maka penulis akan kesulitan
dalam mcmaparkan pembahasan dan mutu makalah
berpotensi tidak terlalu baik. Perhatikan contoh berikut:

— Topik "Kendaraan Roda Dua di Kota Bima" terlalu luas dan
umum jika dibandingkan dengan "Masalah Ojek di Kota
Bima".

— Topik "Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di Kota
Tangerang” dapat dipersempit menjadi "Upaya Mening-
katkan Mutu Pendidikan di SMA"

— Topik "Mata Pclajaran IPA Kurang diminati Schagian Siswa"
dipersempit menjadi "Mata Pelajaran Fisika Kurang
Diminati Sebagian Siswa"

Memilih Judul

Judul ditentukan oleh topik seperti yang sudah
disinggung pada bahasan sebelumnya, judul memiliki peranan
penting di dalam suatu uraian, baik uraian lisan maupun
tertulis. Sebuah judul vyang baik akan menimbulkan
keingintahuan pembaca atau pendengar suatu uraian.
Beberapa kriteria judul makalah yang baik:
— Judul menggambarkan masalah
— Judul menggambarkan isi (content)
— Judul harus singkat dan jelas {brief and clear)
— Judul bukan kalimat, tetapi frasa atau klausa
— Judul menarik dan memiliki daya pikat (novelty)

— Panjang judul berkisar antara 5-15 kata
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Membuat Kerangka Makalah

okok masalah yang telah dipilih untuk dibahas dalam
makalah harus dirinci lagi menjadi bagian-bagian yang saling
berkaitan. Bagian-bagian itu kemudian kembali diperinci
menjadi bagian-bagian yang lcbih kecil. Seperti bagian-bagian
yang besar bagian-bagian yang lebih kecil itu pun harus saling
berkaitan, Setelah menentukan topik permasalahan, langkah
selanjutnya yang harus dilalui sebelum menulis makalah
adalah membuat kerangka makalah.

Kerangka makalah berisi garis besar pokok pikiran yang
anda miliki terkait dengan topik permasalahan yang akan
dibahas. Kerangka malkalah nantinya akan membantu Anda
agar pembahasan tidak menyimpang dari topik permasalahan.

Sistematika Penulisan Malkalah

Sistematika penulisan makalah di sini ialah cara
menempatkan unsur-unsur permasalahan dan urutan-
urutannya sehingga menampilkan kesatuan karangan ilmiah
yang tersusun secara sistematis dan logis. Mari kita simak
sistematika penulisan makalah berikut ini.

Rincian dan Urutan Isi

Bagian awal terdiri dari:

— Halaman sampul

— Kata Pengantar

— Daftarisi

— Daftar tabel dan gambar (jika ada)

Bagian tengah terdiri dari:

— Pendahuluan
— - Uraian masalah yang dibagi menjadi bab-bab (isi makalah)
— Kesimpulan dan saran
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Bagian akhir terdiri dari:
— Daftar pustaka
— Lampiran (jika ada)

Cara Penyajian
Bagian awal terdiri dari:

Ha!amanﬁ‘ampul. Isi halaman judul sama dengan halaman
sampul, yang terdiri dari:

1. Judul makalah.

2.Nama Penulis

3.Nama Jurusan.

4, Tahun Penyelesaian makalah.

Kata Pengantar. Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur dan
terima kasih kepada berbagai pihak atas terselesaikannya
makalah. Ucapan tgpigma kasih itu ditulis sesudah rasa syukur
kepada Tuhan dan ditujukan kepada berbagai pihak yang telah
membantu penyelesaian makalah.

Daftar isi. Daftar isi memuat keterangan tentang pokok-pokok
makalah. Di sini, dicantumkan setiap subjudul dan subbagian
serta diberi nomor dan nomor halaman yang memuatnya.

Bagian tengah terdirimﬁ:

Pendahuluan. Isi pendahuluan merupakan penjelasan-

penjelasan yang erat sekali hubungannya dengan masalah

yang dibahas dalam bab-bab berikutnya. Penjelasan-
penjelasan tersebut dirinci sebagai berikut:

1. Alasan pemilihan pokok masalah,

2. Perumusan masalah disertai latar belakang vang sesuai.

3. Prosedur pemecahan masalah dijelaskan  dengan
menyebutkan metode-metode ilmiah yang dipakai dan tata
kerja yang akan ditempuh oleh penulis.

4, Sumber-sumber yang memiliki relevansi dan dapat
dipertanggungjawabkan untuk memecahkan masalah.

5. Rangkuman makalah yang disusun sccara singkat dan padat.
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Bab-bab Penguraian. Uraian makalah harus memuat
tafsiran atau aalisis data yang berhasil dikumpulkan. Tafsiran
atau analisis tersebut merupakan jawaban terperinci atas
persoalan yang  berhubungan dengan  pokok-pokok
pembahasan penulis secara proporsional. Uraian tentang hal-
hal bersifat teoritis, yang sebagian besar datanya diperoleh
dari hasil penelitian kepustakaan ditempatkan pada

ermulaan uraian masalah

Kesimpulan dan saran.

Kesimpulan ditarik dari pembuktian atau dari uraian
yang ditlés terdahulu dan bertalian erat dengan pokok
masalah. Dengan demikian, tidak dapat dibenarkan apabila
sesuatu yang di bahas dalam bab-bab pengurai diambil sebagai
kesimpulan. Kesimpulan bukanlah suatu ikhtisar dari apa yang
ditulis terdahulu. Ikhtisar dapat dilakukan, tetapi dengan
tujuan untuk mencapai hubungan antara sekelompij data dan
pokok masalah agar sampai kepada kesimpulan- kesimpulan
tertentu. Bab ini juga dapat memuat uraian yang menunjukkan
proses pemikiran untuk sampai kepada kesimpulan itu. Data
atau informasi baru tidak dapat dimasukkan kedalam bab
kesimpulan ini, Sementara itu, untuk bagian saran, penulis
dapat memberikan masukan mengenai usulan penelitian yang
akan datang.

Bagian terakhir terdiri dari:

Daftar Pustaka. Semua sumber kepustakaan, baik berupa

ensiklopedia, buku, majalah, atau surat kabar perlu disusun di
dalam sebuah daftar ]GJSUS yang diletakkan pada akhir
makalah. Jika di antara sumber-sumber kepustakaan itu ada
yang bertuliskan sclain  huruf latin, ditulis dengan
transliterasinya.
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Lampiran. Terkadang, data-data yang berkaitan dengan
isi makalah perlu dilampirkan untuk menunjang uraian dan
argumentasi penulis makalah. Namun, lampiran tidak harus
selalu ada. Lampiran diletakkan setelah daftar pustaka.

Teknik Penulisan Makalah

Teknik penulisan makalah haruslah diperhatikan
dalam menulis suatu makalah. Dan sederetan teknik penulisan
makalah, teknik penulisan makalah yang akan dibahas pada
bagian ini hanyalah penggunaan bahasa dan penggunaan
catatan kaki.

Penggunaan Bahasa
Bahasa yang digunakan dalam penulisan makalah ialah
ﬁlasa yang baik dan benar. Isi disajikan secara formal dengan
bahasa yang tepat, tidak berbelit-belit, dan langsung menuju
pada persoalan. Untuk itu, diperlukan bahasa yang lugas dan
menggunakan ejaan yang berpedoman pada Ejaan yang
Disempurnakan [(EYD). Tanda baca seperti koma (,), titik (.),
tanda seru (!), dan sebagainya digunakan sebagaimana
mestinya menurut ejaan yang disempurnakan. Tanda-tanda
lain yang digunakan oleh penulis haruslah diberi keterangan

maksud dan artinya.

Catatan Kaki ;

Catatan kaki adalah catatan pada bagian bawah halaman
teks yang menyatakan sumber suatu kutipan, pendapat, atau
keterangan penyusun mengenai sesuatu hal yang diuraikan di
dalam teks. Cara penulisan catatan kaki yang berasal dari
berbagai sumber secara garis besar sama, yaitu secara
berurutan: nama pengarang, judul buku, (tempat terbit: nama
penerhit, tahun terbit), nomor cetakan jilid, nomor halaman.
Contoh:
tAchamd H. P. dan Alek, Linguistik Umum, (Jakarta: Penerbit

Erlangga, 2012), Cetakan ke-1, hlm, 92,
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!Bey Arifin, Rangkaian Cerita dalam Al-Qur'an, (Bandung: PT.
Al-Ma'arif, 1972), Cetakan ke-2, jilid 2, hlm. 87.

pabila pengarang suatu buku lebih dari dua orang, yang
disebutkan hanya nama pengarang yang pertama dan setelah
tanda koma, tuliskan singkatan et al. (diberi garis orang lain).
Terdapat hal yang harus diperhatikan apabila terdapat dua
hlah sumber atau terdahulu, maka Anda harus mencantumkan
nama pengarang dan diikuti dengan nama buku yang
dimaksud. Untuk kasus seperti ini, digunakan istilah ibid, op.
cit,, ataupun loc. Cit.

[stilah ibid. digunakan jika Anda telah menuliskan
sumbecr referensi yang sama tepat di bawah catatan kaki yang
telah Anda buat. Sementara itu, apabila Anda hendak
mereferensi ke sumber yang sama dan telah disisipi oleh
sumber lain, gunakan istilah op. cit. Istilah loc. cit. digunakan
jika Anda hendak menuliskan catatan kaki dengan su?her dan
halaman yang sama dengan catatan kaki sebelumnya. Contoh:

1Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Jaya, 2001), him 8.

2lbid., hlm. 15

#lsmail Marahimin, Menulis secara populer, (Jakarta: Pustaka
Jaya, 2001), hlm 46.

tSoedjito dan Mansur Hasan, Keterampilan Menulis Paragraf,
(Bandung: Remaja Rosda Karya), hlm. 23.

5Gorys Keraf, op. cit. hlm 8,
6lsmail Marahimin, loc. cit.

"Soedjito dan Mansur Hasan, loc. cit.

378 | Makalah Bahasa Indonesia




MBKM: Program Penviapan Generasi Terbaik indonesia

Kesimpulan

Makalah memiliki ciri-ciri penting yaitu logis, objektif,
sistematis, jelas, konsisten, dan kebenaran. Dalam menyusun
makalah, penulis sebaiknya telah mengetahui jenis makalah
apa vang hendak ia buat karcna setiap jenis makalah memiliki
ciri dan tujuan yang berbeda pula. Makalah dapat dibedakan
menjadi dua jenis, vaitu makalah biasa dan makalah posisi. Saat
persiapan menulis makalah hal pertama yang harus dilakukan
sebelum menulis makalah adalah menentukan pokok masalah.

Penentuan pokok masalah yang akan dibahas dalam
suatu makalah harus berhubungan dengan disiplin ilmu yang
akan dikembangkan menjadi profesi mahasiswa vang
bersangkutan. Pokok masalah itu dapat berupa hal-hal yang
berhubungan dengan bidang studi yang merupakan mata
kuliah kompanen jurusan dan fakultas ataupun topik-topik lain
yang menjadi minat penulis. Setelah pokok masalah
ditentukan, penulis membuat kerangka makalah atau garis
besar makalah. Kerangka makalah atau garis besar isi makalah
belum tentu persis sama dengan daftar isi. Kerangka makalah
berfungsi agar penulisan makalah dapat sistematis dan runtut.
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